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merupakan salah 


aut Indonesia 
satu wilayah lautan dengan keane- 
karagaman hayati terbesar di dun- 


ia. Letaknya yang str 


khatulistiwa serta posi 


ategis pada garis 
si geografis yang 


diapit dua benua Asia-Australia dan dua 


samudera Hindia-Pasi 


fik memungkink- 


an berbagai jenis biota untuk tinggal dan 
berkembang di dalam 


nya. 


Pada daerah pesisir lautan Indonesia 
dapat ditemukan tiga jenis ekosistem, 
yaitu hutan bakau, padang lamun, dan 
terumbu karang. Indon 


pantai 


menjadi 


erpanjang ked 
rumah untuk 


flora dan fauna. Indon 
erumbu karang dengan luas hing- 


sistem 
ga seki 
dengan 
terumb 
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esia memiliki eko- 


ersegi, atau setara 
luruhan ekosistem 


Uu karang di muka bumi. 


Ikan Kodokan Raksasa 
(Antennarius commerson) 


PENGANTAR 


Meskipun  keanekaragamannya yang 
melimpah, ekosistem laut - terkhusus 
di pesisir - terus-menerus mengalami 
tekanan dari berbagai sisi. Berbagai akti- 
vitas manusia dapat mempengaruhi eko- 
sistem terumbu karang secara langsung. 
Penangkapan ikan yang merusak atau 
destructive fishing seperti penggunaan 
racun sianida dan bom, pengembangan di 
pesisir secara tidak berkelanjutan, hingga 
pariwisata dapat merusak ekosistem laut 
secara langsung. 


Perilaku masyarakat seperti membuang 
sampah sembarangan juga secara ti- 
dak langsung dapat merusak ekosistem. 
Ancaman lain seperti perubahan iklim 
juga dapat menyebabkan kerusakan 
ekosistem laut. Naiknya temperatur laut 
dapat mengakibatkan coral bleaching, 
fenomena di mana terumbu karang men- 
jadi putih karena melepaskan simbiosis 
dengan alganya. Di Indonesia, ekosistem 
terumbu karang juga terancam secara 
fisik, yaitu akibat dari aktivitas gempa 
bumi dan erupsi gunung berapi. 


Projek LIFE IN KECINAN ini akan 
menampilkan keberagaman kehidupan 
di Pantai Kecinan yang semuanya tel- 
ah dipadatkan dalam luas area sekitar 
1 km persegi. Daerah yang sangat kecil 
tersebut memuat biota laut yang sangat 
beragam, mulai dari spons yang san- 
gat sederhana, kepiting dan udang yang 
bergerak cepat, ikan yang menjadi sum- 
ber makanan, hingga terumbu karang 
yang menyediakan tempat tinggal untuk 
biota-biota sebelumnya. 


elalui buku ini, penulis berharap dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
an kehidupan laut kita dan menginspi- 
si lebih banyak orang untuk menjaga 


kelestarian laut Indonesia karena seti- 
ap bagian usaha, sekecil apapun bentuk 
nya, sangat berpengaruh terhadap upaya 
global. 


Terakhir, buku ini juga diharapkan dapat 
menjadi sarana pintu masuk bagi semua 
pisan masyarakat untuk mengenal ke- 
idupan laut lebih dekat. 
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Coral Lab di Indonesia 
Biru Foundation 


TENTANG 


INDONESIA BIRU 
FOUN DATION 


ingkat sebagai IBF adalah lembaga 


| ee Biru Foundation atau dis- 


swadaya masyarakat yang berbasis 
sukarelawan, didirikan pada tahun 2020 
oleh Raditya Andrean Saputra. Organisasi 
ini bertujuan untuk meningkatkan litera- 
si kelautan bagi masyarakat Indonesia. 
Pendeketan utama yang diguna 
berbasis ilmu pengetahuan. Se 


IBF juga berkolaborasi deng 


lokal untuk mengintegrasikan p 
huan saintifik untuk penggunaan 


di lapangan. 


Salah satu hal yang membeda 
dengan lembaga lain adalah Coral Lab 
yang dimilikinya. Coral Lab d 


mengedukasi 


serta aktivitas konservasi lainn 


an IBF 
ain itu, 


an komunitas 


engeta- 
praktis 


an IBF 


ibangun 
untuk meningkatkan kesadaran serta 
masyarakat tentang ke- 
hidupan laut. Coral Lab terdiri dari dua 
akuarium yang dapat digunakan untuk 
menumbuhkan karang serta 
an biota laut untuk dilihat masyarakat 
umum. Selain Coral Lab, IBF juga melaku- 
an aktivitas seperti restorasi 
arang, penanaman bibit pohon bakau, 


menampil- 


terumbu 


ya. 


Selama 
laborasi 
menduk 
satunya 
ReefSup 


masa berd 
dengan 
ung aktivi 
adalah 
port meru 


irinya, IBF telah berko- 
berbagai pihak untuk 
as konservasi. Salah 
dengan ReefSupport. 
pakan organisasi yang 


mendukung eko-pariwisata di Eropa dan 


telah be 
baga se 
jasama 


seperti TU Delft 


Beberap 


erjasama 


dengan berbagai lem- 


perti IBF. 
dengan 


a mahasi 


BF juga menjalin ker- 
beberapa universitas, 


dan Universitas Mataram. 


swa dari universitas 


tersebut akan bekerja untuk beberapa 
bulan di IBF sebagai salah satu program 
MBKM atau program lainnya. Selain itu, 
IBF juga membuka peluang bagi sukare- 
lawan untuk menjalankan program untuk 
jangka waktu tertentu. 
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Pantai Kecinan dari 
Utara Pulau Lombok 
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PANTAI 


KECINAN 


antai Kecinan adalah sebuah teluk 
P kecil yang berada di Lombok Utara, 
Nusa Tenggara Barat. Pantai ini 
berjarak sekitar 14 kilometer dari pu- 
sat Kota Mataram, atau sekitar 30 menit 
perjalanan. Pantai Kecinan juga dikenal 
sebagai teluk penyebrangan ke Tiga Gili, 
yaitu Gili Meno, Gili Air, dan Gili Trawan Ekosistem laut Pantai Kecinan terdiri 
gan. dari ekosistem terumbu karang dan eko- 
sistem padang lamun. Keduanya saling 

Salah satu daya tarik dari Pantai Keci- berkaitan dan memiliki perannya mas- 
nan adalah pasir putih yang indah dan ing-masing. Ekosistem terumbu karang 
berkilau. Pasir ini membentang hing- terdiri dari berbagai jenis karang sebagai 
ga 300 meter dari ujung teluk ke ujung pembangun terumbu, koral lunak serta 
yang lain. Terdapat pepohonan rindang  anemon. Sedangkan ekosistem padang 
di sepanjang garis pantai serta terdapat lamun dibangun oleh rumput lamun yang 


pohon kelapa miring yang ikonik di satu membentang di dekat bibir Pantai Keci- Lokasi Restorasi di Pantai Kecinan 
sisi pantai. Pengunjung yang relatif tidak nan. Keduanya menjadi tempat tinggal, Biru: Situs Restorasi Lama 
banyak juga cocok untuk dipakai berke- mencari makan, serta tempat berkem- Merah: Situs Restorasi Baru 
mah. bang biak bagi berbagai macam bio- 


a laut, mulai dari ikan, kepiting, hingga 
Keindahan dan kebersihan pantai initidak penyu. 
dapat dicapai tanpa adanya pengelolaan 
dari warga setempat. Persatuan mas- Pantai Kecinan tidak hanya mendukung 
yarakat yang memelihara Pantai Kecinan biota laut yang hidup di dalamnya, tetapi 
disebut Pokdarwis Eco Kecinan. Dengan juga bagi manusia yang tinggal di seki- 
keberadaan pengelola ini, Pantai Kecinan  tarnya. Teluk ini dimanfaatkan oleh war- 
dapat memiliki fasilitas yang terpelihara ga sekitar sebagai sumber pangan den- 
seperti mushola, toilet, hingga homestay. gan memancing atau menombak ikan 
Selain itu, Pantai Kecinan juga memili- dan mencari siput atau kepiting saat 
ki situs restorasi terumbu karang yang ombak sedang surut. Dengan keindahan 
dipelihara oleh IBF dan mahasiswa dari bawah airnya, Pantai Kecinan juga men- 


Universitas Mataram. jadi salah satu destinasi snorkel atau 
menyelam yang tidak kalah dengan pulau Kiri Pantai Kecinan saat 
seberangnya. Matahari Terbenam 
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Belakang Karang Menatah 
(Cyphastrea sp.) 


Kiri Karang Cabang 
(Acropora sp.) 


erumbu karang merupakan salah 
| satu ekosistem yang kaya akan 
kehidupan. Meskipun hanya me- 
nutupi kurang dari 0,2 persen dasar laut, 
terumbu karang menyokong hampir 
seperempat dari total biota laut mulai 
dari ikan, kepiting, udang, bintang laut, 
penyu, dan biota-biota lain. Ekosistem 
yang sangat beragam ini dimulai oleh 
satu hewan kecil yang memiliki kemam- 
puan untuk membangun terumbu, yaitu 
hewan polip. 


Meskipun terlihat seperti benda mati, ter- 
umbu karang sebenarnya adalah hewan 
dan penuh dengan kehidupan. Terumbu 
karang dibangun oleh hewan kecil yang 
disebut polip. Polip memiliki kemam- 
puan untuk membangun "rumah" dengan 
mengeluarkan struktur kapur dari kalsi- 
um karbonat sehingga tubuhnya dapat 
terlindungi. 


Polip kemudian akan berkembang biak 
membentuk polip lain dengan membe- 
lah diri. Hal ini dinamakan reproduksi 
aseksual. Hasil pembelahan dirinya akan 
tetap menempel sehingga dapat berbagi 
nutrisi. Polip-polip yang terus membelah 
kemudian akan membentuk koloni atau 
yang disebut karang. 


Seperti kebanyakan hewan pada umum- 
nya, polip perlu mencari makan. Karena 
tidak bisa bergerak, polip menangkap 
makanannya berupa plankton dengan 


bantuan tentakelnya. Selain itu, polip juga 
memiliki simbiosis dengan alga yang 
bernama zooxanthellae. Alga ini dapat 
berfotosintesis atau membuat makanan 
dengan bantuan cahaya, dan dari hasil 
fotosintesis polip juga bisa mendapat- 
kan makanan. Sebagai imbalannya, alga 
mendapatkan tempat tinggal yang aman. 


Simbiosis dengan alga tersebut memu- 
ngkinkan terumbu karang untuk hidup 
secara menetap di perairan yang miskin 
akan nutrisi. Perairan yang miskin nutrisi 
biasanya memiliki air yang bening, seh- 
ingga cahaya yang masuk dapat diman- 
faatkan oleh alga untuk melakukan foto- 
sintesis. 


Selain simbiosisnya dengan alga zoo- 
xanthellae, ekosistem terumbu karang 
sangat efisien karena nutrisi yang ada 
akan langsung diserap baik oleh terumbu 
karang itu sendiri atau biota yang hidup 
berdampingan dengannya. 


Karang yang terus menerus dibangun 
akan menghasilkan terumbu karang. 
Proses ini dapat memakan waktu yang 
sangat lama. Dalam setahun, sebuah ka- 
rang hanya dapat tumbuh beberapa mili- 
meter. 


BATUAN HIDUP 


Perbedaan Polip, Karang, dan 
Terumbu Karang 


Karang Jeruk 
(Goniopora sp.) 


Karang Jamur 
(Cycloseris sp.) 


Karang Pori 
(Porites sp.) 


Ikan pipa masih berkerabat dekat den- 
gan kuda laut. Seperti namanya, ikan ini 
memiliki tubuh yang bulat memanjang 
seperti pipa. Ikan ini memanfaatkan ka- 
muflase untuk berbaur dengan sekelilin- 


gnya. 


Ikan Pipa, Ikan Tangkur 
(Corythoichthys sp.) 
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Karang Nanas 
(Merulinidae) 


Karang Pori 
(Porites sp.) 
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Karang Lichen 
(Porites lichen) 


Karang Bintil 
(Stylophora pistillata) 


15 


Karang jamur memiliki perbedaan dari 
karang-karang lainnya. Saat masih kecil, 
karang ini mencari tempat hingga dewa- 
sa seperti kebanyakan karang. Kemudian 
saat dewasa, karang ini akan mencabut 
dirinya dari tempat ia tumbuh dan dapat 

"berjalan" dan berpindah tempat. 


Atas Karang Jamur 
(Fungia fungites) 


Kiri Karang Panjang 
(Polyphyllia talpina) 
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Karang Batu 
(Poritidae) 


Karang Menatah (Encrusting) 
(Cyphastrea sp.) 


19 


20 


Karang Meja 
(Echinopora lamellosa) 
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Karang penghasil terumbu memiliki berb- 
agai macam jenis pertumbuhan. Bentuk 
pertumbuhan atau yang disebut dengan 
akresi dapat dibedakan menjadi bentuk 
bercabang, bentuk padat, bentuk lem- 
baran, bentuk jamur, bentuk kerak, dan 
bentuk meja. Selain karang yang meng- 
hasilkan terumbu, terdapat karang je- 
nis lunak. Karang jenis ini tidak memiliki 
kemampuan untuk membangun struktur 
kapur, melainkan memiliki inti yang keras 
seperti kayu dan badan yang gemuk un- 
tuk perlindungan. 


Selain pertumbuhan karang, terumbu 
karang memiliki pola pertumbuhannya 
sendiri yang relatif dengan lokasinya. 
bentuk terumbu dapat dibedakan menja- 
di tiga jenis, yaitu terumbu tepi, terumbu 
penghalang, dan atoll. Terumbu tepi atau 
fringing reef merupakan terumbu karang 
yang ditemukan pada tepi pulau atau 
benua. Terumbu penghalang atau barri- 
er reef merupakan terumbu karang yang 
tumbuh sejajar dari tepi pulau atau benua 
dan berada pada lautan dalam. Sedang- 
kan bentuk atoll tumbuh secara meling- 
kar mengelilingi pulau vulkanik. 


Polip Karang 
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Karang memiliki variasi pertumbuhan 
yang sangat berbeda-beda, sehingga ter- 
umbu karang pun memiliki bentuk yang 
tidak teratur. Sifat ini memungkinkan 
terumbu karang untuk menahan ombak 
yang kencang, sehingga dapat melindun- 
gi pantai dan padang lamun dari abrasi. 


Terumbu karang juga membawa manfaat 
yang besar secara sosial dan ekonomi. 
Terumbu karang yang menjadi tempat 
tinggal, mencari makan, serta berlindung 
biota laut seperti ikan, udang, dan kepit- 
ing dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
protein hewani. Biota lain seperti alga 
dan rumput laut memiliki properti ter- 
tentu yang bisa dipakai sebagai bahan 
suplemen dan obat-obatan. 


Terumbu karang juga dapat menghadir- 
kan wisata bahari baik secara langsung 
seperti perjalanan snorkel dan selam, 
maupun tidak langsung seperti wisata 
kuliner makanan laut. 


Terumbu Karang pada 
Saat Ombak Surut 


Selain itu, terumbu karang juga memiliki 
peran dalam siklus karbon di bumi. Alga 
yang berada di terumbu karang dapat 
menyerap karbon yang ada di atmos- 
fer maupun di air. Karbon tersebut lalu 
akan digunakan untuk fotosintesis, dan 
menghasilkan oksigen yang dilepaskan di 
kolum air. Proses ini dapat meningkatkan 
kualitas air laut sekaligus kualitas udara. 


Meskipun manfaatnya yang melimpah, 
terumbu karang bukan berarti bebas dari 
ancaman. Pertumbuhannya yang lam- 
bat menyebabkan terumbu karang rent- 
an terhadap tekanan dari berbabagi sisi, 
baik secara alami maupun dari manusia. 


Penangkapan ikan yang merusak seper- 
ti menggunakan racun sianida dan bom, 
pengembangan di pesisir secara tidak 
berkelanjutan, hingga turisme dapat mer- 
usak ekosistem terumbu karang secara 
langsung. Perilaku masyarakat seperti 
membuang sampah sembarangan juga 
secara tidak langsung dapat merusak 
ekosistem. 


Polip Karang 


Ancaman lain seperti perubahan iklim 
juga dapat menyebabkan kerusakan eko- 
sistem terumbu karang melalui fenom- 
ena bleaching. Di Indonesia, ekosistem 
terumbu karang juga terancam secara 
fisik, baik oleh manusia seperti jangkar 
perahu atau bencana alam seperti gempa 
atau aktivitas vulkanik. 
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Karang Bulan 


(Merulinidae) 


PN 


Kaliomang tidak bisa membuat rumahn- Nudibranch, Nudi, Siput Laut Kanan 
ya sendiri, sehingga perlu mencari cang- (Hypselodoris tryoni) 
kang dari siput yang telah mati. Pada 

lautan yang tercemar, pernah diamati 

kaliomang yang menggunakan botol dan 

tutup kemasan sebagai cangkangnya. 


Atas Kaliomang, Kelomang, Umang-Umang 
(Clibanarius sp.) 
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23000000 u0nanana uu 
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Karang Kaki Kucing 
(Psammocora sp.) 


Karang Otak 


(Dipsastraea sp.) 
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Bintang Bulu 
(Crinoidea) 
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Nudibranch, Nudi, Siput Laut Kutil 
(Phyllidiella pustulosa) 


Nudibranch, Nudi, Siput Laut 
(Cerberilla annulata) 
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Karang Cabang 
(Acropora sp.) 


Karang Biru 
(Heliopora coerulea) 
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Koral Seroja 
(Litophyton sp.) 


Koral Payungan 
(Sarcophyton sp.) 


Koral Seroja Kanan 
(Litophyton sp.) 


Karang Cabang 


N (Acropora sp.) 


Ikan Platak Daun Remaja/Jwvenile 
(Platax orbicularis) 
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BAGIAN DUA 


LAMUNAN 
PADANG 
LAMUN 
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Belakang Rumput Laut Cokelat 
(Sargassum sp.) 


Bawah Rumput Lamun 
(Cymodocea sp.) 


adang lamun adalah salah satu 
Pss yang paling beragam, 

dan memiliki peran yang besar 
dalam menjaga keseimbangan dan fung- 
si laut. Sesuai namanya, padang lamun 
adalah ekosistem yang didominasi oleh 
rumput lamun. Rumput lamun merupa- 
kan satu-satunya tumbuhan berbunga 
yang dapat hidup secara tenggelam to- 
tal di air asin. Rumput lamun tumbuh 
di perairan yang dangkal, seperti teluk, 
muara, atau pantai dan dapat memben- 
tang hingga beberapa kilometer. 


Berbagai macam jenis biota laut men- 
jadikan padang lamun sebagai tempat 
inggalnya. Bentangan padang yang tebal 
apat menyediakan tempat berlindung, 
akanan, dan tempat berkembang-biak 
agi berbagai jenis ikan, kepiting, udang, 
an moluska. Padang lamun juga mer- 
pakan tempat yang penting bagi hewan 
ang tinggal di luar padang lamun sep- 
rti burung laut dengan menyediakan 
akanan yang melimpah. Hewan laut be- 
ar seperti dugong dan penyu hijau juga 
enggantungkan diri ke padang lamun 
sebagai sumber makanan utama. 
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Padang lamun memiliki beberapa fung- 
si penting. Karena lokasinya yang dekat 
dengan batas daratan, padang lamun 
mampu menyerap nutrisi berlebih yang 
berasal dari darat atau sungai. Hal ini 
penting bagi ekosistem terumbu karang 
arena ekosistem tersebut hanya dapat 
umbuh pada lingkungan yang miskin nu- 
risi. Padang lamun juga dapat mencegah 
abrasi dengan struktur akarnya yang ber- 
bentuk rhizoma yang luas dan kuat, seh- 
ingga sedimen dasar laut tetap stabil dari 
gelombang laut. Selain itu, padang lamun 
juga dapat menyerap karbon di atmosfer 
sehingga keberadannya penting untuk 
mitigasi perubahan iklim. 


LAMUNAN PADANG LAMUN 


Perbedaan 
Rumput Laut atau Alga (Kiri) 
dan Rumput Lamun (Kanan) 
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Rumput Laut Cokelat 
(Sargassum sp.) 


Ikan Sersan Titik Hitam 
(Abudefduf sordidus) 
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Rumput Laut Calcareous 


(Halimeda sp.) 


Rumput Laut Hijau 


(Avrainvillea sp.) 


Kiri Atas Bo", Bulu Babi Kolektor Putih (Tripneustes gratilla), Tengah Atas Bo', Bulu Babi Pasir (Pseudoboletia maculata) 
Kanan Atas Bo', Bulu Babi Kolektor (Tripneustes gratilla), Kiri Bawah Bo', Bulu Babi Hitam (Diadema setosum) 
Tengah Bawah Bo', Bulu Babi Belang (Echinothrix calamaris), Kanan Bawah Bo', Bulu Babi Belang Hitam (Echinothrix calamaris) 


Bulu babi dapat dijumpai pada tempat yang relatif dangkal. Dapat 

ditemukan dalam jumlah besar pada satu koloni seperti bulu babi 

hitam atau soliter seperti bulu babi kolektor. Dapat dikonsumsi 
Kiri Bo', Bulu Babi Belang dengan membersihkan durinya terlebih dahulu. 
(Echinothrix calamaris) 
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Rumput Laut Cokelat 
(Phaeophyceae) 


Rumput Laut Agar 
(Gracilaria sp.) 
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Bawah Rumput Laut Cokelat 
(Sargassum sp.) 


Bo', Bulu Babi Kolektor Kanan 
(Tripneustes gratilla) 
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Ikan Blenny, Ikan Mandarin Sanur 
(Synchiropus ocellatus) 


Tidak semua jenis kepiting dapat dima- 
kan. Salah satunya adalah jenis kepiting 
telor ini dikarenakan dagingnya yang be- 
racun. Racun tersebut dapat menyebab- 

kan kematian. 


Kepiting Panekuk, Kepiting Telor 
(Atergatis floridus) 


59 


60 


Rumput Laut Cokelat 
(Sargassum ilicifolium) 


Rumput Laut Cokelat 
(Phaeophyceae) 
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Di beberapa daerah di dunia, teripang pa- 
sir merupakan salah satu makanan laut 
yang gemar dikonsumsi. 


Teripang Pasir 
(Holothuria hilla) 


Teripang Merah Kecil 
(Cucumariidae) 


Rumput Laut Hijau 
(Halimeda sp.) 


Belakang Ikan Lele Belang 
(Plotosus Lineatus) 


Rumput lamun berbeda dengan rumput 
laut atau alga. Rumput lamun merupakan 
tumbuhan berbunga (Angiosperma) dan 
memiliki struktur akar, batang, dan daun 
yang jelas. Hal ini berbeda dari rumput 
laut atau alga yang merupakan bentuk 
yang lebih primitif. 


Bilah daun lamun berbentuk panjang sep- 
erti rumput dan tumbuh dari akar yang 
menancap pada pasir di dasar laut serta 
membentuk rizoma. Sedangkan rumput 
laut atau alga memiliki daun yang ber- 
bentuk bilahan dan tidak memiliki sistem 
akar. Akarnya hanya digunakan sebagai 
alat menempel atau yang disebut akar 
holdfast. Rumput lamun berkembang 
biak dengan biji serta dapat berbunga 
dan berbuah di bawah air dengan satu 
jenis sebagai pengecualian. Sedangkan 
rumput laut atau alga juga berkembang 
biak dengan spora. 


Padang Lamun Kanan 
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Padang Lamun pada 
Saat Ombak Pasang 


Rumput lamun yang tumbuh di zona pas- 
ang-surut atau yang disebut zona inter- 
dal biasanya memiliki helaian daun yang 
lebih kecil dibandingkan dengan rumput 
lamun yang tumbuh di tempat yang se- 
lalu tergenang air atau disebut dengan 
zona subtidal. Hal ini dikarenakan zona 
interdal menerima cahaya yang matahari 
yang lebih banyak, sering terekspos uda- 
ra, serta mengalami fluktuasi tempera- 
tur air dan udara yang beragam. Hal ini 
berlawanan dengan zona subtidal yang 
mendapatkan cahaya matahari lebih se- 
dikit, tidak pernah terekspos udara, serta 
tempteratur air yang relatif stabil. 


Kriteria-kriteria ini juga yang membata- 
si rumput lamun untuk tumbuh di zona 
intertidal atas atau yang dekat dengan 
bibir pantai. Pada rumput lamun yang 
tumbuh di zona subtidal, bilah daun men- 
jadi lebih panjang dan besar agar dapat 
menyeimbangi jumlah cahaya matahari 
yang masuk sehingga dapat memenuhi 
kebutuhannya. Hal tersebut memicu per- 
tumbuhan yang lebih besar pada rumput 
lamun di zona subtidal. 


Peran padang lamun sangat penting bagi 
keberlangsungan berbagai ekosistem di 
laut. Meskipun begitu, padang lamun se- 
dang mengalami penurunan global. Lebih 
dari 204 dari total padang lamun hilang. 
Hal ini disebabkan oleh berbagai macam 
factor. Akan tetapi, faktor yang paling 
berpengaruh adalah aktivitas manusia. 
Kegiatan seperti pengembangan pesisir, 
penggunaan kapal dan perahu bermotor, 
serta kegiatan memancing yang meru- 
sak dapat merusak padang lamun secara 
langsung atau memperkeruh air sehing- 
ga rumput lamun mati. Hal ini dikare- 
nakan rumput lamun mengandalkan fo- 
tosintesis untuk membuat makanan dan 
bertahan hidup, sehingga kegiatan yang 
mengganggu kejernihan air dapat sangat 
berpengaruh. 


Padang lamun juga terancam oleh eutro- 
fikasi yang disebabkan oleh pengemban- 
gan pesisir. Eutrofikasi adalah kondisi di 
mana terlalu banyak nutrisi yang ada di 
air sehingga menyebabkan ledakan pop- 
ulasi alga fitoplankton. Ledakan ini dapat 
bersifat beracun bagi rumput lamun. Se- 
lain itu, sifatnya yang menghalangi sinar 
matahari dapat membunuh rumput la- 
mun secara perlahan. 
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Padang Lamun pada 
Saat Ombak Surut 
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Rumput Laut Merah 


(Amphiroa sp.) 
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Karang Jamur 
(Lobactis scutaria) 
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12 


Ikan Nori Lamun, Ikan Keling Hijau 
(Novaculoides macrolepidotus) 


13 
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Rumput Laut Coklat 
(Hydroclathrus clathratus) 


Karang Spons 
(Palythoa sp.) 
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Karang Galaxea 
(Galaxea sp.) 


16 


Ikan Kardinal 
(Ostorhinchus cookii) 


17 


Koral Polip Cengkeh 
(Clavularia sp.) 
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Bintang Bulu 
(Ophiomastix annulosa) 


Bintang Bulu 
(Ophiocoma scolopendrina) 
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Kiri Benih Ikan di Daun Atas Cacing Pipih 
Rumput Laut Calcareous (Discodoris boholiensis) 
(Halimeda sp.) 
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Gurita cincin biru berukuran kecil dan 
hanya tumbuh sebesar lebih kecil dari 
genggaman tangan. Akan tetapi, gurita 
ini memiliki racun yang mematikan apa- 
bila tergigit. Meskipun begitu, gurita ini 
lebih memilih untuk menghindari manu- 
sia daripada menggigit. 


Gurita Cincin Biru 
(Hapalochlaena sp.) 
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sa akan berpindah ke terumbu karang. 
Kemudian penyu akan bertelur di pantai. 
Penyu yang baru menetas kemudian akan 


inggal di padang lamun untuk tumbuh 
dan berkembang. 
nteraksi terumbu karang dengan padang 


amun sangatlah kompleks. Selain fung- 
si ekologinya, terdapat interaksi antara 
biota laut yang tinggal di dalamnya. In- 
eraksi ini dapat dibagi menjadi predasi, 
ompetisi, dan simbiosis. 
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Belakang Ikan Balong (Amphiprion sp.) 
dan Anemon (Heteractis crispa) 


Kiri Kepiting Penjaga (Trapezia serenel) 
dan Karang Cabang (Acropora sp.) 


89 
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Kaliomang, Kelomang, Umang-Umang 
(Dardanus gemmatus) 


Anemon Kelomang 
(Calliactis polypus) 


Kiri Belut Pelangi Hitam 
(Rhinomuraena guaesita) 


Bawah Belut Moray 
(Gymnothorax sp.) 
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Siput Laut (Gastropoda) yang Cang- 
kangnya ditumbuhi Rumput Laut Coke- 
lat (Phaeophyceae) dan Alga Mutiara 
(Ventricaria  ventricosa) 


Kiri Atas Sisuk, Siput Laut (Angaria sp.), Tengah Atas Sisuk, Siput Laut (Nerita sp.) 
Kanan Atas Sisuk, Siput Laut (Euprotomus sp.), Kiri Tengah Sisuk, Siput Laut (Conus sp.) 
Tengah Sisuk, Siput Laut (Cypraeidae), Kanan Tengah Sisuk, Siput Laut (Cypraeidae) 


Kiri Bawah Kerang Dara (Tegillarca granosa), Tengah Bawah Limpet, Remis (Cellana sp.) 
Kanan Bawah Kerang Kampak (Pinnidae) 
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Ikan Damsel 
(Pomacentrus polyspinus) 


Ikan Botana Remaja/Juvenile 
(Naso sp.) 
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Bawah Karang Kembang Kol 


(Pocillopora damicornis) 


Kiri Cacing Kemoceng 


(Sabellidae) 
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Kepiting Pom-pom Kepiting Laba-laba 
(Lybia tessellata) (Majoidea) 
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Kepiting Dekorator, Kepiting Laba-laba 
(Camposcia retusa) 


Bawah Ikan Lepuk Kakatua 
(Ablabys taenianotus) 


Ikan Lepuk Daun Kanan 
(Taenianotus triacanthus) 
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Bintang Bulu 


(Ophiocoma scolopendrina) 
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Cacing Bulu 
(Eurythoe sp.) 
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Anemon Karpet (Stichodactyla haddon) dan 
Beberapa Ikan Anemon (Pomacentrinae) 
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Predasi adalah kegiatan makan-me- 
makan pada sebuah ekosistem. Hewan 
yang memakan dinamakan predator, 
sedangkan hewan yang dimakan dina- 
makan mangsa. Contoh predator dian- 
taranya adalah ikan besar, burung laut, 
penyu, serta burung. Sedangkan contoh 
mangsa seperti ikan kecil, invertebrata, 
dan plankton. Seringkali, suatu hewan 
merupakan predator untuk hewan yang 
lebih kecil tetapi merupakan mangsa un- 
tuk hewan yang lebih besar. Contohnya 
adalah cumi-cumi. Cumi-cumi memang- 
sa ikan-ikan kecil yang bisa ditangkap- 
nya, tetapi bisa menjadi mangsa untuk 
ikan besar seperti hiu. 


Predasi penting terjadi untuk menjaga 
keseimbangan dan keberagaman eko- 
sistem. Dengan adanya predator, jum- 
lah populasi mangsa akan terkendali. 
Ekosistem yang kehilangan predatornya 
akan mengalami ledakan populasi suatu 
mangsa sehingga ekosistem tergang- 
gu. Contohnya adalah ledakan populasi 
bulu babi. Jika predator bulu babi yaitu 
ikan besar dieksploitasi berlebihan, maka 
populasi bulu babi meledak hingga men- 
jadi sangat banyak. Hal ini dapat meru- 
sak ekosistem padang lamun yang habis 
dimakan oleh populasi bulu babi tersebut. 


Kompetisi juga merupakan proses yang 
penting terjadi pada suatu ekosistem. 
Pada kompetisi, individu atau kelom- 
pok hewan berkompetisi untuk mencari 
ikan, ruang, serta calon kawin. Kompetisi 
dapat terjadi antar-individu (intraspesi- 
fik), atau terjadi antar-jenis (interspesi- 
fik). Salah satu contoh ko/mpetisi intras- 
pesifik adalah dua individu dari jenis ikan 
yang sama dan berkompetisi untuk men- 
cari calon betina untuk kawin. Sedangkan 
contoh kompetisi interspesifik adalah 
ikan dan kepiting yang berkompetisi un- 
tuk mendapatkan makanan yang sama. 


RUMAH 


Karang Kembang Kol (Pocillopora 
damicornis) dengan koloni 

Ikan Betok Zebra (Dascyllus aruanus) 
di Situs Restorasi Baru 
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Interaksi lain yang umum ditemukan pada 
ekosistem laut adalah simbiosis. Simbi- 
osis merupakan interaksi antara dua je- 
nis organisme yang berbeda. Simbiosis 
penting keberadaannya untuk menjaga 
diversitas yang ada di laut. Terdapat be- 
berapa jenis hubungan simbiosis yang 
dapat terjadi, diantaranya adalah simbi- 
osis mutualisme, simbiosis komensal- 
isme, dan simbiosis parasitisme. 


Simbiosis mutualisme terjadi apabila 
edua pihak yang terlibat sama-sama 
diuntungkan. Salah satu contohnya ada- 
ah terumbu karang itu sendiri, di mana 
hewan karang membangun kerangka un- 
uk simbiot alga zooxanthellae tinggal. 
Sebagai imbalannya, alga tersebut mem- 
bantu terumbu karang untuk memberi 
makan kepada hewan karang. 


Simbiosis selanjutnya disebut simbiosis 
komensalisme. Simbiosis ini terjadi apa- 
bila salah satu pihak diuntungkan, teta- 
pi pihak lain tidak diuntungkan ataupun 
dirugikan. Contohnya adalah koloni ikan 
pada gambar di samping. Koloni ikan 
tersebut mendapatkan perlindungan di 
antara bulu babi, sedangkan bulu babi ti- 
dak mendapatkan apa-apa. 


nteraksi simbiosis yang terakhir adalah 
simbiosis parasitisme. Simbiosis ini ter- 
jadi apabila salah satu pihak diuntung- 
an, tetapi salah satu pihak dirugikan. 
Salah satu contoh dari simbiosis ini ada- 
ah parasit yang menempel pada bagian 
uar tubuh maupun di dalam tubuh. 


Koloni Bulu Babi Hitam 
(Diadema setosum) 


Sisuk, Siput Laut 
(Cypraeidae) 
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Cacing Pipih, Planaria 


(Planoceridae) 
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Kiri Ikan Sonang 
(Pseudomonacanthus macrurus) 


Bawah Ikan Buntal Mutiara 
(Canthigaster benneti) 
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Kiri Atas Bintang Laut Biskuit (Pentaster sp.), Tengah Atas Bintang Laut Bantal (Culcita novaeguineae) 
Kanan Atas Bintang Laut Jenderal (Pentaceraster sp.), Kiri Bawah Bintang Laut Luzon (Echinaster luzonicus) 
Tengah Bawah Bintang Laut Pasir (Archaster typicus), Kanan Bawah Linekia Biru (Linckia laevigata) 


Kiri Bintang Laut Bantal 
(Culcita novaeguineae) 


) Atas Udang Bintang Laut 
/ (Zenopontonia soror) 


Anemon Tabung K: 
(Cerianthus sp.) 


CR nge 


Spons merupakan jenis hewan paling se- 
derhana. Mereka tidak memiliki mulut, 
dan hanya menyaring air lewat pori-pori 
yang ada ditubuhnya. 


Berbagai Jenis Spons Laut 
(Porifera) 


Karang Batu 
(Pectinia sp.) 
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122 “ 


Teripang ular memiliki bentuk tubuh me- Teripang Ular 
manjang dapat tumbuh hingga menca- (Synapta maculata) 
pai 3 meter. Dari kejauhan, seperti saat 
snorkeling, teripang ini terlihat seperti tali 
tambang di dasar laut. 


Teripang Ular, Teripang Tambang 
(Synapta maculata) 


Kiri Ikan Sebelah 


(Soleidae) 


Atas Ikan Sebelah 


(Soleidae) 
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Ikan Dakocan Putih 
(Dascyllus reticulatus) 


Anemon Pantat Merah 
(Heteractis aurora) 
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MASA DEPAN 
LAUTAN 
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an efek gas rumah kaca. Peningkata 
suhu bumi berarti meningkatnya suhu ai 
juga. Temperatur air laut yang naik, 
beberapa derajat menye- 
fenomena yang disebut pemuti 
karang atau coral bleaching. 
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Belakang Karang Otak Mati 


(Lobophyillia sp.) 


Kiri Karang Galaxea Mati 


(Galaxea sp.) 
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Karang Cabang 
(Seriatopora sp.) 
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Karang Kembang Kol 
(Pocillopora damicornis) 
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Belakang Karang Galaxea 
Hidup (Kiri) dan Mati (Kanan) 
(Galaxea sp.) 


Kiri Ikan Buntal Kopor, 
Ikan Belimbing Kuning 
(Ostacion cubicus) 


Atas Ikan Buntal Sapi, 
Ikan Buntal Tanduk 
(Lactoria cornuta) 


Karang Cabang Mati 
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Karang Mati 
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Ikan Lepuk 
(Scorpaenopsis diabolus) 


140 


Kepiting Spons 
(Dromia sp.) 
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kevala 


Coral Restoration Workshop 


Ceramics 
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Kevala Ceramics merupakan studio kera- 
mik yang berbasis di Bali. Salah satu pro- 
gram yang ditawarkan adalah workshop 
restorasi karang. Peserta akan diarahkan 
untuk membuat sebuah ukiran dari tanah 
liat. Ukiran tanah liat dibuat dengan gaya 
dan motif yang berlika-liku dengan tujuan 
agar karang bisa diikat dan tumbuh den- 
gan baik. Setelah selesai diukir, tanah liat 
akan dimasukkan ke tempat pembakaran 
untuk dibakar hingga biskuit. 


Biskuit tanah liat dibakar pada suhu seki- 
tar 1000”C agar kuat dan keras. Ukiran 
kemudian akan dikirim dari pabrik Kevala 
di Bali ke IBF di Lombok. Setelah sampai, 
ukiran akan siap ditanam fragmen karang 
dengan ditempel atau diikat. Selanjutnya, 
ukiran dapat dibiarkan untuk tumbuh ter- 
lebih dahulu di Coral Lab atau langsung 
ditanam di laut dengan mempertimbang- 
kan lokasi penanaman. Lokasi yang ide- 
al adalah bebatuan yang terlindung dari 
ombak besar. 
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Kepiting Spons 
(Cryptodromia sp.) 
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Kima 


(Tridacna sp.) 
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Kiri Atas Kepiting Laba-laba (Mithracidae), Kanan Atas Kepiting (Brachyura) 
Kiri Bawah Kepiting Pasir (Macrophthalmus sp.), Kanan Bawah Kepiting Bawang (Portunus convexus) 


Kepiting Kanan 
(Brachyura) 
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Perawatan Situs Restorasi Baru 


Berbagai upaya dapat dilakukan agar ter- 
umbu karang yang kita miliki tetap lestari. 
Salah satunya adalah dengan melakukan 
rehabilitasi karang dengan metode trans- 
plantasi. Transplantasi dilakukan dengan 
mengambil pecahan karang, kemudian 
diikat pada rangka besi yang sudah di 
letakkan pada titik-titik strategis. Tem- 
pat di mana rangka besi diletakkan dina- 
makan situs restorasi. Penempatan situs 
restorasi perlu mendapatkan berbagai 
pertimbangan, seperti apakah transplan- 
tasi karang akan aman dari kapal? Apakah 
transplantasi karang dapat tumbuh den- 
gan baik? Apakah situs restorasi dapat 
dengan mudah diakses untuk perawatan? 
dan pertimbangan-pertimbangan lainnya 
agar program rehabilitasi dapat member- 
ikan dampak yang positif bagi terumbu 
karang. 


MASA DEPAN LAUTAN 
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Rehabilitasi terumbu karang dapat "men- Situs Restorasi Lama 
gundang"” kembali biota laut yang sebel- 

umnya sudah tidak ada di suatu tempat. 

Dengan kembalinya berbagai ikan, kepi- 

ting, dan biota laut lainnya, maka kes- 

eimbangan ekosistem dapat dicapai se- 

hingga berdampak baik secara ekologis 

maupun secara ekonomi sosial budaya 

manusia. 
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Pengunjung di Coral Lab, Pantai Kecinan 
Sering Menjadi Destinasi Wisata Warga 
Lokal maupun Mancanegara 


Selain rehabilitasi terumbu karang, hal 
yang tidak kalah penting untuk dilakukan 
adalah edukasi. Dengan meningkatkan 
kepekaan akan pentingnya kehidupan di 
laut, akan ada aksi yang dapat diambil 
untuk melindungi dan merestorasi terum- 
bu karang. Edukasi perlu diajarkan secara 
merata, tidak hanya kepada masyakarat 
yang ada di kota, tetapi juga masyarakat 
pesisir yang kesehariannya bersinggu- 
ngan dengan laut. Dengan memahami 
peran terumbu karang, masyarakat dapat 
meningkatkan usaha konservasi terumbu 
karang. Hal tersebut juga dapat mempro- 
mosikan eko-turisme yang sadar akan 
pentingnya terumbu karang sehingga 
dapat menyediakan turisme yang berke- 
lanjutan tanpa memutus mata pencaha- 
rian. Edukasi juga memiliki peran penting 
dalam pembuatan kebijakan dalam mem- 
buat undang-undang dan peraturan yang 
tidak hanya menguntungkan masyarakat 
pesisir tetapi juga terumbu karang itu 
sendiri. 
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Kegiatan Anak-anak di Pantai 
Kecinan Saat Ombak Surut 


Karang Kembang Kol 
(Pocillopora damicornis) 
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Ikan Buntal 
(Arothron hispidus) 
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Kiri Penyu Hijau 
(Chelonia mydas) 


Atas Ubur-ubur Sisir 
(Ocyropsis maculata) 
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Kiri Sea Sguirt 
(Tunicata) 


Rumput Laut Bel 
(Turbinaria sp.) 
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Kepiting Siku 
(Parthenopidae) 
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Koral Spons 
(Palythoa sp.) 
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Ikan Lepu Ayam, Ikan Barong 
(Dendrochirus sp.) 


162 


163 


Kiri Karang Kembang Kol (Pocillopora Bawah Karang Cabang 
damicornis) dengan Ikan Betok Zebra, (Seriatopora sp.) 
Ikan Damsel (Dascyllus aruanus) 
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Karang Otak 
(Platygyra sp.) 


166 


, 
.. 


& 
Pa 
rr 
Ie 
' 

4 


Tn 


LIFE IN KECINAN 


XII 


a- 


“ 
« 
« 
& 
« 


Studio Mini di Coral Lab 


DI BALIK 


LENSA 


engambilan gambar berbagai ma- 
P cam biota laut yang ada di Pantai 

Kecinan bukanlah tanpa tanta- 
ngan. Perlu dilakukan persiapan yang 
memakan waktu berhari-hari agar waktu 
yang dihabiskan di IBF dapat maksimal. 
Persiapan yang dilakukan tidak han- 
ya menyangkut peralatan yang diperlu- 
kan, tetapi juga ketersediaan objek serta 
perkiraan cuaca. 


Sebelum pengambilan foto, ada beber- 
apa peralatan yang perlu dipersiapkan. 
Diantaranya adalah kamera, lensa, exter- 
nal flash, diffuser, serta tripod. Selain itu 
juga diperlukan peralatan untuk memba- 
ngun studio mini yang terdiri dari akuar- 
ium dan stiker vinyl! putih/hitam untuk 
latar belakangnya. Pada awalnya, ukuran 
akuarium yang dipesan terlalu besar un- 
tuk masuk ke dalam bagasi. Pada peme- 
sanan akuarium yang kedua, beberapa 
sudut akuarium ada yang sedikit pecah. 
Untungnya hal ini tidak menyebabkan ke- 
bocoran pada akuarium. 


Pada hari pertama di IBF, studio mini ini 
didirikan. Akuarium diletakkan di atas 
kursi yang sudah ada. Kabel olor ditar- 
ik untuk memberi listrik ke lampu yang 
diperlukan. Dilanjutkan dengan mema- 
sang lampu atas, flash dengan diffusern- 
ya, serta tripod agar gambar yang diam- 
bil stabil. Beberapa jam kemudian, studio 
mini sudah bisa dipakai untuk memotret. 


Objek foto yang dipakai diantaranya ada- 
lah karang, ikan, serta hewan lain yang 
sudah ada di Coral Lab. Akan tetapi, se- 
bagian besar objek merupakan biota laut 
yang berada di Pantai Kecinan. Hewan 
dan tumbuhan laut tersebut dikumpulkan 
dan dipotret dengan berbagai cara, sep- 
erti saat snorkel dan menyelam. 


Akan tetapi, cara paling mudah dan pal- 
ing menyenangkan untuk mengumpulkan 
objek tersebut adalah pada saat ombak 
surut. Tidak hanya objek diam saja yang 
mudah diambil, tetapi juga ikan dan ke- 
piting menjadi lebih mudah. Selain itu, 
anak-anak sekitar sering melakukan hal 
sama sehingga menjadi pengalaman 
tersendiri untuk hunting biota laut yang 
ada. 


Meskipun begitu, hal ini juga menjadi 
kendala tersendiri. Ombak surut hanya 
terjadi di pagi hari, sedangkan jarak dari 
kota ke IBF memakan waktu sekitar 30 
menit. Oleh karena itu, perlu manajemen 
waktu yang sangat disiplin agar dapat 
mengejar ombak surut ini, dikarenakan 
durasi surut yang hanya sejam-dua jam. 


Setelah biota-biota laut tersebut dikum- 
pulkan, maka akan diletakkan di dalam 
uatu bak sementara, sembari "mengan- 
tri" untuk difoto. Satu jenis hewan atau 
tumbuhan memakan waktu yang bervari- 
asi, mulai dari lima menit hingga dua jam. 


(ep 


RAGAM FLORA DAN FAUNA DI PANTAI KECINAN 


Pengumpulan Biota Laut 


Durasi ini tergantung dari jenis apa yang 
difoto. Oobjek yang bergerak lambat sep- 
erti karang dan nudibranch lebih mu- 
dah difoto dibanding dengan objek yang 
bergerak cepat seperti ikan dan gurita. 
Setelah objek difoto satu-persatu, maka 
terdapat dua opsi yang bisa dilakukan, 
yaitu bisa dimasukkan ke dalam Cor- 
al Lab, atau dikembalikan ke laut. Opsi 
kedua lebih sering diperlakukan khusus- 
nya pada hewan yang beracun atau ber- 
bisa. 


Foto yang sudah diambil masih men- 
jadi bahan mentah dan belum selesai. 
Foto-foto mentah akan dipindahkan ke 
perangkat komputer dan diolah secara 
digital untuk mengatur warna, komposisi, 
serta menghapus komponen yang dapat 
mengganggu objek seperti pasir dan latar Sebelum dan Sesudah Pengolahan 
belakang yang tidak rata. Foto yang su- Foto Secara Digital 
dah jadi lalu diorganisir ke dalam folder. 
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INDEKS 


A 

Ablabys taenianotus 102 
Acropora sp. 4, 36, 42, 89 
mphiprion sp. 89 
mphiroa sp. 70 

nemon 89 

nemon Karpet 106 
nemon Kelomang 91 
nemon Pantat Merah 127 
nemon Tabung 116 
ngaria sp. 95 

ntennarius commerson VII 
astertypicus 115 
ergatis floridus 59 
Avrainvillea sp. 51 


le) 
le) 
le) 
le) 


bb 
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B 

Belut Moray 93 

Belut Pelangi Hitam 93 
Bintang Bulu 32, 80, 81, 104 
Bintang Laut Bantal 115 
Bintang Laut Biskuit 115 
Bintang Laut Jenderal 115 
Bintang Laut Luzon 115 
Bintang Laut Pasir 115 

Bo' 53, 56, 66 

Brachyura 146 

Bulu Babi Belang 53 

Bulu Babi Belang Hitam 53 
Bulu Babi Hitam 53, 108 
Bulu Babi Kolektor 53, 56, 66 
Bulu Babi Kolektor Putih 53 
Bulu Babi Pasir 53 

Cc 

Cacing Bulu 105 


Cacing Kemoceng 99 


Cacing Pipih 83, 111 
Calcareous 50, 83 
Calliactis polypus 91 
Camposcia retusa 101 
Cellana sp. 95 
Cerberilla annulata 35 
Cerianthus sp. 116 
Chelonia mydas 157 
Clavularia sp. 79 
Clibanarius sp. 28 
Conus sp. 95 

Coral Lab VIII 
Crinoidea 32 
Cryptodromia sp. 144 
Cucumariidae 63 
Culcita novaeguineae 115 
Cycloseris sp. 7 
Cymodocea sp. 46 
Cyphastrea sp. 4,19 
Cypraeidae 95,110 


D 

Dardanus gemmatus 90 
Dascyllus aruanus 107, 165 
Dascyllus reticulatus 126 
Diadema setosum 53, 108 
Dipsastraea sp. 31 
Discodoris boholiensis 83 
Dromia sp. 141 


E 

Echinaster luzonicus 115 
Echinopora lamellosa 20 
Echinothrix calamaris 53 
Euprotomus sp. 95 
Eurythoe sp. 105 


F 
Fungia fungites 17 


6 

Galaxea sp. 76, 131, 137 
Goniopora sp. 6 
Gracilaria sp. 55 

Gurita Cincin Biru 84 
Gymnothorax sp. 93 


H 
Halimeda sp. 50, 66, 83 
Hapalochlaena sp. 84 
Heliopora coerulea 39 
Heteractis aurora 127 
Heteractis crispa 89 
Holothuria hilla 62 
Hydroclathrus clathratus 74 
Hypselodoris tryoni 28 


n Anemon 106 

n Balong 89 

n Belimbing Kuning 137 
n Betok Zebra 107, 165 
n Blenny 58 

n Buntal Kopor 137 

n Buntal Mutiara 113 

n Buntal Sapi 137 

n Buntal Tanduk 137 

n Dakocan Putih 126 

n Damsel 96, 165 

n Kardinal 77 
n Keling Hijau 72 

n Kodokan Raksasa VII 
n Lele Belang 66 

n Lepuk Daun 102 


D D D D Do D 0 Y y y y y Yy y y yu 


Ikan Lepuk Kakatua IV, 102 
Ikan Nori Lamun 72 

Ikan Pipa 11 

Ikan Sebelah 125 

Ikan Sonang 113 

Ikan Tangkur 11 


K 
Kaliomang 28, 90 
Karang Batu 18, 120 
Karang Bintil 15 
Karang Biru 39 
Karang Bulan 27 


Karang Cabang 4, 36, 42, 89, 132, 165 


Karang Galaxea 76, 137 
Karang Galaxea Mati 131 
Karang Jamur 7,17, 71 
Karang Jeruk 6 

Karang Kaki Kucing 30 


Karang Kembang Kol 99, 107, 133, 


153, 165 

Karang Lichen 14 
Karang Meja 20 
Karang Menatah 4, 19 
Karang Nanas 12 
Karang Otak 31, 166 
Karang Otak Mati 131 
Karang Panjang 17 
Karang Pori 8, 13 
Karang Spons 75 
Kelomang 28, 90 
Kepiting 146 

Kepiting Bawang 146 
Kepiting Dekorator 101 


Kepiting Laba-laba 100, 101, 146 


Kepiting Panekuk 59 
Kepiting Pasir 146 


Kepiting Penjaga 89 
Kepiting Pom-pom 100 
Kepiting Siku 160 
Kepiting Spons 141, 144 
Kepiting Telor 59 
Kerang Dara 95 
Kerang Kampak 95 
Kima 145 

Koral Payungan 40 
Koral Polip Cengkeh 79 
Koral Seroja 40 

Koral Spons 161 


L 

Lactoria cornuta 137 
Limpet 95 

Linckia Biru 115 
Linckia laevigata 115 
Litophyton sp. 40 
Lobactis scutaria 71 
Lobophyllia sp. 131 
Lybia tessellata 100 


M 

Macrophthalmus sp. 146 
Majoidea 100 

Mandarin Sanur 58 
Merulinidae 12, 27 
Mithracidae 146 


N 
Nerita sp. 95 


Novaculoides macrolepidotus 72 


Nudi 28, 34, 35 
Nudibranch 28, 34, 35 


0 
Ocyropsis maculata 157 


Ophiocoma scolopendrina 81, 104 


Ophiomastix annulosa 80 
Ostacion cubicus) 137 
Ostorhinchus cookii 77 


P 

Padang Lamun 68, 69 
Palythoa sp. 75, 161 
Parthenopidae 160 
Pectinia sp. 120 
Pentaceraster sp. 115 
Pentaster sp. 115 
Penyu Hijau 157 
Phaeophyceae 54, 61 
Phyllidiella pustulosa 34 
Pinnidae 95 

Planaria 111 
Planoceridae 111 
Platygyra sp. 166 
Plotosus Lineatus 66 
Pocillopora 
damicornis 107 


Pocillopora damicornis 99, 133, 153, 165 


Polip 22, 25 

Polyphyllia talpina 17 
Pomacentrinae 106 
Pomacentrus polyspinus 96 
Porifera 119 

Porites lichen 14 

Porites sp. 8,13 

Poritidae 18 

Portunus convexus 146 
Psammocora sp. 30 
Pseudoboletia maculata 53 


Pseudomonacanthus macrurus 113 


R Trapezia serenei 89 
Remis 95 Tridacna sp. 145 
Rhinomuraena guaesita 93 Tripneustes gratilla 53, 56, 66 
Rumput Lamun 46 Tunicata 159 
Rumput Laut Agar 55 Turbinaria sp. 159 
Rumput Laut Bel 159 
Rumput Laut Calcareous 50 U 
Rumput Laut Cokelat 46, 48, 54, 60, 61 Ubur-ubur Sisir 157 
Rumput Laut Coklat 74 Udang Bintang Laut 116 
Rumput Laut Hijau 51, 66 Umang-Umang 28, 90 
Rumput Laut Merah 70 

Z 
S Zenopontonia soror 116 
Sabellidae 99 


Sarcophyton sp. 40 
Sargassum ilicifolium 60 
Sargassum sp. 46, 48, 56 
Sea Sguirt 159 
Seriatopora sp. 132, 165 
Siput Laut 28, 35, 95, 110 
iput Laut Kutil 34 

isuk 95,110 
oleidae 125 
pons Laut 119 
ichodactyla haddon 106 
ylophora pistillata 15 
Synapta maculata 123 
Synchiropus ocellatus 58 


S 
S 
S 
S 
S 
S 


r 
Taenianotus triacanthus IV, 102 
Tegillarca granosa 95 

Teripang Merah Kecil 63 
Teripang Pasir 62 

Teripang Tambang 123 
Teripang Ular 123 

Terumbu Karang 24 
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